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Abstract

The enhancement of competitiveness and profitability of home-based craft MSMEs can be achieved
through the implementation of product design innovation as a key strategy. This study employs a literature
review approach aimed at examining the impact of innovative design on business performance and
identifying the challenges and readiness of MSMEs in adopting such innovations. A qualitative approach
was employed, entailing observations and interviews with MSME actors who have implemented design
innovation. The findings indicate that product designs that align with market trends, ergonomics, and
production efficiency can enhance turnover by up to 50% and expand market segmentation. However,
challenges persist, including a paucity of design expertise, constrained access to capital, and suboptimal
technological literacy. The strategic recommendations put forth include the enhancement of collaborative
efforts among MSMEs, designers, and research institutions, in addition to the provision of training and
government incentives. In summary, design is not merely an aesthetic matter; rather, it is a strategic
investment that propels MSMEs toward sustainable, value-based growth.
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Abstrak

Inovasi desain produk merupakan strategi penting untuk meningkatkan daya saing dan profitabilitas
UMKM kerajinan rumahan. Penelitian ini menggunakan pendekatan studi literatur review dan bertujuan
untuk mengkaji dampak desain inovatif terhadap performa usaha, serta mengidentifikasi tantangan dan
kesiapan pelaku UMKM dalam mengadopsinya. Studi dilakukan dengan pendekatan kualitatif melalui
observasi dan wawancara terhadap pelaku UMKM yang telah menerapkan inovasi desain. Hasil
menunjukkan bahwa desain yang menyesuaikan dengan tren pasar, ergonomis, dan efisien secara produksi
mampu meningkatkan omzet hingga 50% dan memperluas segmentasi pasar. Kendati demikian, masih
terdapat hambatan berupa keterbatasan keahlian desain, minimnya akses modal, dan rendahnya literasi
teknologi. Rekomendasi strategis meliputi penguatan kolaborasi antara UMKM, desainer, dan lembaga
riset, serta penyediaan pelatihan dan insentif pemerintah. Kesimpulannya, desain bukan hanya soal estetika,
melainkan investasi strategis yang mendorong UMKM menuju pertumbuhan berkelanjutan dan berbasis
nilai tambah.

Kata Kunci: inovasi desain, umkm kerajinan, profitabilitas, strategi produk, ekonomi kreatif

1. Latar Belakang

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) kerajinan rumahan memainkan peran penting dalam
struktur ekonomi lokal, terutama di daerah-daerah yang memiliki kekayaan budaya dan keterampilan
tangan [1], [2]. Di Indonesia, UMKM jenis ini tidak hanya menyerap tenaga kerja dalam jumlah besar,
tetapi juga melestarikan warisan budaya melalui produk-produk seperti kerajinan rotan, batik, anyaman
bambu, tenun, dan berbagai bentuk kerajinan tangan lainnya [3], [4]. Namun, meskipun berkontribusi
signifikan terhadap ekonomi rakyat, sebagian besar UMKM kerajinan masih menghadapi tantangan yang
kompleks, mulai dari keterbatasan akses pasar, bahan baku, hingga stagnasi penjualan akibat kesamaan
bentuk dan desain produk yang tidak berkembang dari waktu ke waktu [5].

Salah satu penyebab utama rendahnya daya saing produk UMKM adalah keterbatasan inovasi,
terutama dalam aspek desain [6]. Banyak pelaku usaha masih menggunakan pola desain yang seragam dan
konvensional yang diwariskan secara turun-temurun, tanpa penyesuaian terhadap selera pasar modern atau
tren global. Padahal, di era digital dan ekonomi kreatif saat ini, desain produk tidak hanya menjadi elemen
estetika semata, tetapi juga merupakan faktor strategis dalam menentukan nilai jual dan diferensiasi pasar
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[7]. Inovasi dalam desain baik dari sisi bentuk, fungsi, bahan, maupun warna dapat secara langsung
meningkatkan persepsi nilai produk oleh konsumen dan memperluas segmen pasar yang dapat dijangkau.

Lebih dari sekadar visual, desain produk yang baik mampu menggabungkan nilai estetika,
ergonomi, dan efisiensi produksi. Inovasi desain memungkinkan pelaku UMKM untuk menciptakan produk
yang lebih ramah lingkungan, multifungsi, dan sesuai dengan gaya hidup modern tanpa kehilangan
sentuhan kulturalnya [8]. Hal ini dapat meningkatkan margin keuntungan karena produk bernilai lebih
tinggi, sekaligus mengurangi biaya produksi dengan desain yang mempertimbangkan efisiensi penggunaan
bahan dan waktu pengerjaan [9], [10]. Dengan demikian, desain menjadi alat strategis untuk mendorong
profitabilitas dan keberlanjutan usaha dalam jangka panjang [11].

Kendati potensi inovasi desain cukup besar, tidak semua pelaku UMKM memiliki kapasitas dan
sumber daya untuk mengembangkan desain produk secara profesional. Keterbatasan dalam hal akses
pelatihan, minimnya keterlibatan desainer lokal, serta rendahnya literasi pasar menjadi kendala serius.
Selain itu, sebagian pelaku masih menganggap desain sebagai tambahan biaya, bukan sebagai investasi
strategis. Oleh karena itu, perlu ada pendekatan yang terstruktur dan terintegrasi antara pelaku UMKM,
desainer, akademisi, serta pembuat kebijakan untuk mendorong inovasi desain sebagai strategi utama dalam
meningkatkan daya saing dan profitabilitas UMKM kerajinan rumahan.

Penelitian ini mengkaji peran strategis inovasi desain dalam mendorong profitabilitas UMKM
kerajinan rumahan. Kajian ini akan menyajikan konsep dasar desain dan profitabilitas, potret aktual UMKM
kerajinan, studi kasus inovasi desain yang berhasil, serta rekomendasi kebijakan yang dapat mendukung
penerapan desain inovatif secara sistematis dan inklusif.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan literature review dan bertujuan melakukan analisis
terhadap peran inovasi desain produk dalam meningkatkan profitabilitas UMKM kerajinan rumahan. Fokus
kajian terhadap kegiatan produksi dan pemasaran di beberapa UMKM yang menerapkan inovasi desain,
serta wawancara mendalam dengan pemilik usaha, desainer lokal, dan mitra pemasaran. Disamping itu,
fokus juga pada perubahan elemen desain seperti warna, bentuk, dan bahan, sedangkan wawancara
bertujuan mengeksplorasi persepsi pelaku usaha terhadap pengaruh desain terhadap performa bisnis.

Agar penelitian ini dapat memperkaya analisis, maka pada penelitian ini menggunakan studi
dokumentasi terhadap laporan keuangan sederhana UMKM sebelum dan sesudah penerapan inovasi desain,
serta menggunakan data sekunder dari literatur internasional. Literatur yang digunakan seperti Marketing
Management oleh Kotler & Keller (2016), Product Design and Development oleh Ulrich & Eppinger
(2020), dan laporan dari OECD (2018) dan UNIDO (2021) terkait inovasi UMKM di ekonomi kreatif.

Analisis terhadap data juga dilakukan yaitu dengan membandingkan indikator performa usaha
seperti omzet, margin keuntungan, jumlah produk baru, dan perluasan pasar sebelum dan sesudah inovasi
desain diterapkan. Selain itu, digunakan data kualitatif terkait teknik thematik coding, mengidentifikasi
tema utama terkait faktor pendorong, hambatan, dan dampak inovasi desain. Hasil analisis disajikan melalui
tabel hubungan elemen desain terhadap dampak usaha, diagram alur integrasi desain ke dalam proses bisnis,
serta radar chart untuk mengukur kesiapan inovasi UMKM.

Tabel 1. Sumber Literatur dan Peran dalam Penelitian

Sumber Literatur Peran dalam Penelitian

Kotler, P., & Keller, K. L. (2016). Marketing Dasar teori pemasaran dan strategi peningkatan daya
Management. saing produk UMKM.

Ulrich, K. T., & Eppinger, S. D. (2020). Product Kerangka inovasi desain produk dari tahap ide hingga
Design and Development. produksi.

OECD (2018). Enhancing the Contributions of SMEs | Perspektif global tentang kontribusi dan tantangan

in a Global and Digitalised Economy. UMKM di era digital.

UNIDO (2021). Innovation and Capacity Building Pedoman inovasi berbasis kapasitas UMKM di sektor
for SMEs in Creative Industry. industri kreatif.

Tambunan, T. (2019). UMKM di Indonesia: Profil, Gambaran lokal tentang profil, masalah, dan strategi
Masalah dan Strategi Pemberdayaan. pemberdayaan UMKM di Indonesia.

Jurnal Serambi Engineering dan Jurnal Ekonomi Studi kasus nyata penerapan inovasi dan

Kreatif dan Kewirausahaan. pengembangan produk UMKM di Indonesia.

Metode penelitian ini dirancang untuk memberikan gambaran holistik tentang strategi desain
sebagai instrumen peningkatan daya saing dan profitabilitas UMKM kerajinan, sekaligus menawarkan
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rekomendasi praktis berbasis data untuk pengembangan kebijakan dan program pendampingan di masa
depan.

3. Inovasi Produk, Desain Kreatif, dan Strategi Profitabilitas UMKM

Inovasi produk dalam konteks UMKM Kkerajinan rumahan tidak sekadar berarti menciptakan
sesuatu yang baru, tetapi lebih kepada menyempurnakan, menyesuaikan, dan mengembangkan produk agar
memiliki nilai tambah yang lebih tinggi di mata konsumen [12]. Desain kreatif menjadi bagian integral dari
inovasi produk karena ia mencakup penggabungan elemen estetika, fungsi, ergonomi, dan keunikan budaya
lokal. Dalam ekosistem UMKM, desain yang baik dapat menjadi diferensiasi utama yang membedakan
antara produk massal dengan produk kerajinan yang bernilai tinggi.

Konsep profitabilitas dalam UMKM merujuk pada sejauh mana usaha tersebut mampu
menghasilkan keuntungan secara konsisten setelah dikurangi seluruh biaya produksi dan operasional [13].
Desain yang inovatif dapat meningkatkan profitabilitas melalui berbagai cara, seperti memperbesar margin
keuntungan, memperluas segmen pasar, meningkatkan harga jual, dan mengurangi biaya produksi dengan
desain yang efisien. Oleh karena itu, integrasi antara inovasi produk dan strategi desain menjadi faktor
kunci dalam menciptakan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan.

Dalam praktiknya, strategi desain yang efektif dalam UMKM Kkerajinan dapat diimplementasikan
melalui pendekatan “user-centered design”, di mana desain dibuat berdasarkan kebutuhan, kebiasaan, dan
selera konsumen sasaran. Selain itu, kolaborasi dengan desainer profesional atau institusi pendidikan desain
juga menjadi pendekatan penting dalam mengisi kesenjangan kreativitas dan teknis yang dimiliki oleh
pelaku UMKM.

Dalam upaya meningkatkan profitabilitas UMKM kerajinan rumahan, pemahaman terhadap peran
elemen desain menjadi sangat krusial. Elemen seperti warna, bentuk, dan bahan tidak hanya berpengaruh
pada estetika produk, tetapi juga secara langsung memengaruhi persepsi nilai, efisiensi produksi, dan
kepuasan pelanggan. Tabel berikut disusun untuk menggambarkan secara sistematis bagaimana masing-
masing elemen desain berdampak pada harga jual, durasi proses produksi, serta tingkat kepuasan
konsumen, sehingga dapat menjadi panduan strategis dalam merancang produk yang kompetitif dan
bernilai tinggi.

Tabel 2. Hubungan antara Elemen Desain dan Dampaknya

Elemen Desain Dampak terhadap Harga Dampak terhadap Dampak terhadap
Jual Waktu Produksi Kepuasan Pelanggan

Warna Meningkat jika menarik dan Tidak berpengaruh Sangat berpengaruh
tren signifikan

Bentuk Bisa naik jika ergonomis dan | Bisa memperlama jika Menambah kenyamanan
unik kompleks penggunaan

Bahan Bisa sangat meningkatkan Bisa memperlama jika Meningkatkan kesan
harga sulit diproses eksklusif

Sumber: [14], [15]

Tabel 2 memberikan gambaran konkrit mengenai bagaimana aspek-aspek desain produk
berpengaruh langsung terhadap performa bisnis UMKM Kkerajinan rumahan. Warna, sebagai elemen visual
utama, terbukti mampu meningkatkan harga jual ketika sesuai tren dan menarik secara estetis, serta sangat
memengaruhi kepuasan pelanggan karena mampu menciptakan kesan pertama yang kuat meskipun tidak
berdampak signifikan terhadap waktu produksi. Sementara itu, bentuk produk yang ergonomis dan unik
dapat menaikkan harga jual dan meningkatkan kenyamanan penggunaan, namun seringkali memperpanjang
proses produksi jika desainnya kompleks. Elemen bahan, yang mencerminkan kualitas dan eksklusivitas,
memiliki pengaruh besar terhadap peningkatan harga jual dan persepsi premium konsumen, tetapi juga bisa
menjadi tantangan dalam efisiensi produksi apabila sulit diproses. Dengan demikian, ketiga elemen ini
harus dirancang secara sinergis agar menghasilkan produk yang unggul secara pasar tanpa mengorbankan
efisiensi produksi.

Dalam era persaingan pasar yang semakin dinamis, desain produk yang inovatif bukan lagi sekadar
pelengkap estetika, melainkan telah menjadi kunci strategis dalam meningkatkan daya saing dan
profitabilitas UMKM. Untuk menjelaskan peran sentral ini, diagram berikut menyajikan sebuah model
integratif yang menunjukkan bagaimana elemen desain kreatif dapat diintegrasikan secara sinergis ke dalam
proses produksi dan strategi pemasaran, sehingga mampu menghasilkan produk yang tidak hanya efisien
secara operasional tetapi juga unggul di mata konsumen.
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Gambar 1. Model Integrasi Desain Inovatif ke dalam Proses Produksi dan Strategi
Pemasaran Produk UMKM
Sumber: [14], [15]

Diagram Gambar 1 menggambarkan alur strategis yang dimulai dari riset pasar dan identifikasi
tren sebagai fondasi dalam perumusan ide desain. Dari sini, ide dikembangkan menjadi prototipe melalui
proses kolaboratif antara pelaku UMKM dan desainer, yang selanjutnya diuji dalam skala terbatas untuk
mengevaluasi efisiensi produksi dan respon pasar. Hasil evaluasi kemudian menentukan apakah desain
tersebut layak untuk diadopsi secara penuh ke dalam lini produksi. Setelah proses produksi berjalan dengan
desain baru, strategi pemasaran dikembangkan secara paralel dengan menekankan keunikan dan nilai
tambah dari desain tersebut, baik melalui branding visual maupun narasi produk. Integrasi ini
memungkinkan UMKM tidak hanya meningkatkan kualitas dan efisiensi produk, tetapi juga membangun
positioning yang kuat di pasar, sehingga secara langsung berkontribusi pada peningkatan profitabilitas dan
daya saing jangka panjang.

4. Potret UMKM Kerajinan Rumahan dan Permasalahan EKsisting

UMKM Kerajinan rumahan umumnya dimulai dari inisiatif keluarga atau komunitas lokal dengan
keterampilan tradisional yang diwariskan lintas generasi. Kelebihan utama dari UMKM ini adalah
kemampuannya menghasilkan produk yang khas, berbasis budaya lokal, serta menggunakan bahan-bahan
alami [16]. Namun, keunggulan tersebut belum dimanfaatkan secara maksimal karena minimnya inovasi
dan lemahnya strategi pemasaran.

Permasalahan utama yang dihadapi UMKM antara lain keterbatasan modal, belum optimalnya
penggunaan teknologi dalam produksi dan promosi, serta stagnasi desain produk [17]. Sebagian besar
pelaku usaha mengandalkan pola lama yang tidak lagi sesuai dengan tren konsumen masa kini. Di sisi lain,
keterbatasan wawasan pasar menyebabkan banyak pelaku kesulitan memperluas jaringan distribusi dan
meningkatkan eksposur merek mereka.

Sebagai akibatnya, banyak UMKM mengalami tekanan dari kompetitor dengan produk yang lebih
inovatif dan berorientasi pasar. Tanpa intervensi pada aspek desain dan pemasaran, potensi produk
kerajinan rumahan sulit berkembang di tengah arus pasar yang dinamis.

Dalam konteks pengembangan UMKM kerajinan rumahan, memahami bagaimana proses
operasional tradisional berlangsung merupakan langkah awal yang penting. Diagram di bawah ini
mengilustrasikan alur kerja khas yang masih mengandalkan sistem manual dan non-teknologi, mulai dari
pengadaan bahan baku lokal hingga distribusi produk ke pasar. Struktur ini memberikan gambaran
menyeluruh tentang pola produksi dan pemasaran yang umum diterapkan oleh pelaku UMKM, serta
menjadi pijakan penting dalam merancang strategi modernisasi dan efisiensi operasional.

13743



Jurnal

= Seramb| ] p-ISSN : 2528-3561
‘ ISE Volume X, No.3, Juli 2025 Hal 13740 - 13749 e-ISSN : 2541-1934
- )
Pengadaan Bakan Baku
\ J
C ™
Produksl Kerajinan
{dengan alat tradismnall
& =
(- =)
Fingshiry J Prodis
(PANQECATANVRENgRMAEAN Manusl)
7
& N\
Pornasaran Lokal
(pasar tragisanal, mulut o mulut)
- J
( B
Distribusi
{sendirifagon lokal)
\ J

Gambar 2. Proses Produksi dan Distribusi Kerajinan Rumahan
Sumber: [18]

Gambar 2 memperlihatkan alur kerja tradisional yang umum diterapkan oleh pelaku usaha kecil
berbasis kerajinan rumahan. Proses dimulai dari pengadaan bahan baku secara lokal, yang umumnya
dilakukan melalui relasi komunitas atau pasar setempat tanpa bantuan sistem logistik digital. Selanjutnya,
produksi dilakukan secara manual menggunakan peralatan sederhana atau tradisional, mencerminkan
keterbatasan dalam adopsi teknologi. Setelah produk selesai, tahap finishing seperti pengecatan dan
pengemasan juga dilakukan secara manual, tanpa alat bantu otomatisasi. Produk kemudian dipasarkan
melalui jalur konvensional seperti pasar tradisional atau promosi dari mulut ke mulut. Distribusi pun
dilakukan secara langsung oleh produsen atau dibantu agen lokal, tanpa sistem pelacakan atau logistik
modern. Struktur ini menunjukkan keterbatasan dalam efisiensi dan skalabilitas, namun tetap menjadi
fondasi penting bagi banyak UMKM dalam mempertahankan keberlanjutan usaha di tengah keterbatasan
akses teknologi.

Dalam konteks penguatan daya saing UMKM Kkerajinan, penting untuk terlebih dahulu memahami
akar persoalan yang menghambat pertumbuhan usaha secara menyeluruh. Tabel berikut merangkum
permasalahan mendasar yang sering ditemukan dalam aspek produksi, desain, dan pemasaran, lengkap
dengan dampaknya terhadap efisiensi operasional dan potensi pengembangan pasar. Penyajian ini bertujuan
untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai titik-titik kritis yang perlu segera mendapatkan perhatian
dalam upaya mendorong transformasi dan peningkatan profitabilitas UMKM kerajinan.

Tabel 3. Permasalahan Umum dalam Aspek Produksi, Desain, dan Pemasaran UMKM Kerajinan

Aspek Permasalahan Dampak terhadap Usaha
Produksi Peralatan tradisional, keterbatasan tenaga Waktu produksi lama, volume terbatas
kerja terampil
Desain Kurangnya inovasi, tidak sesuai tren pasar | Produk sulit bersaing, harga jual
rendah
Pemasaran Hanya mengandalkan pasar lokal & Jangkauan terbatas, pertumbuhan usaha
promosi lisan lambat

Sumber: [18]

Tabel 3 ini menggambarkan tiga aspek krusial dalam operasional UMKM kerajinan—produksi,
desain, dan pemasaran—Dbeserta permasalahan umum yang kerap dihadapi pada masing-masing aspek serta
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dampaknya terhadap usaha. Dalam aspek produksi, keterbatasan peralatan tradisional dan minimnya tenaga
kerja terampil menyebabkan waktu produksi menjadi lebih lama dan kapasitas output terbatas. Pada aspek
desain, kurangnya inovasi serta ketidaksesuaian dengan tren pasar menjadikan produk kurang kompetitif,
sulit dibedakan, dan memiliki nilai jual yang rendah. Sementara itu, dari sisi pemasaran, ketergantungan
pada pasar lokal dan promosi dari mulut ke mulut membatasi jangkauan distribusi dan memperlambat
pertumbuhan usaha secara signifikan. Ketiga aspek ini menunjukkan bahwa tanpa adanya intervensi
terstruktur, UMKM kerajinan akan kesulitan berkembang di tengah dinamika pasar yang semakin menuntut
kreativitas, efisiensi, dan keterbukaan terhadap teknologi.

5. Dampak Inovasi Desain terhadap Peningkatan Profitabilitas

Inovasi desain telah terbukti memberikan dampak signifikan terhadap profitabilitas UMKM
kerajinan [19]. Melalui desain yang menarik dan sesuai selera pasar, produk menjadi lebih kompetitif,
memiliki harga jual lebih tinggi, serta membuka peluang ekspansi ke segmen pasar baru [20]. Inovasi desain
juga memungkinkan efisiensi dalam penggunaan bahan dan waktu pengerjaan, yang secara langsung
menekan biaya produksi.

Studi kasus menunjukkan bahwa UMKM yang menerapkan desain berbasis riset pasar dan
preferensi konsumen mengalami peningkatan omzet hingga 30-50% dalam satu tahun. Selain itu, loyalitas
pelanggan juga meningkat karena desain produk yang unik dan berkesan. Faktor pembeda inilah yang sulit
ditiru oleh pesaing dan memberikan nilai tambah jangka panjang bagi pelaku usaha.

Selain dampak finansial, inovasi desain juga menciptakan perubahan paradigma dalam proses
produksi dan manajemen UMKM. Pelaku usaha menjadi lebih terbuka terhadap eksperimen, kolaborasi,
dan pengembangan berkelanjutan.

Grafik ini menyajikan gambaran nyata bagaimana penerapan inovasi desain mampu mendorong
lonjakan omzet dan peningkatan margin keuntungan secara signifikan pada UMKM Kkerajinan. Perubahan
visual ini menunjukkan peran krusial desain dalam memperkuat daya saing dan profitabilitas pelaku usaha
skala kecil di pasar yang semakin dinamis.

elum Inovasi Desan assidah novasl [
randlisl

Gambar 3. Perbandingan Omzet dan Margin Sebelum dan Sesudah Inovasi Desain
Sumber: [14], [15]

Grafik perbandingan omzet dan margin sebelum dan sesudah inovasi desain menggambarkan
dampak positif dari penerapan pendekatan desain kreatif dalam operasional UMKM kerajinan. Sebelum
inovasi, rata-rata omzet dan margin keuntungan berada pada tingkat moderat, mencerminkan keterbatasan
dalam daya saing produk di pasar. Namun, setelah dilakukan inovasi desain—yang melibatkan peningkatan
estetika, ergonomi, dan diferensiasi produk—terjadi lonjakan signifikan pada kedua indikator tersebut.
Omzet meningkat hingga 30-50%, disertai margin keuntungan yang lebih besar karena adanya efisiensi
produksi dan nilai jual produk yang lebih tinggi. Data ini mengindikasikan bahwa inovasi desain tidak
hanya berdampak pada aspek visual produk, tetapi juga memberikan kontribusi langsung terhadap performa
finansial dan daya saing UMKM di pasar.

6. Tantangan, Hambatan, dan Kesiapan UMKM dalam Melakukan Inovasi Desain
Meski potensinya besar, penerapan inovasi desain tidak lepas dari tantangan. Kendala utama mencakup
keterbatasan sumber daya manusia dengan keahlian desain, biaya pengembangan produk baru, serta
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kurangnya akses terhadap platform pelatihan atau kolaborasi kreatif [21], [22]. Banyak pelaku UMKM
belum memandang desain sebagai strategi, melainkan sebagai biaya tambahan.

Selain itu, keterbatasan literasi teknologi dan pemasaran digital turut memperlambat adopsi inovasi.
Pelaku usaha yang tidak terbiasa menggunakan platform digital cenderung kesulitan dalam menerapkan
pendekatan desain berbasis riset pasar atau tren global [23]. Di sisi lain, institusi pendukung belum
sepenuhnya terintegrasi dalam sistem pengembangan UMKM berbasis inovasi.

Namun demikian, sebagian pelaku UMKM menunjukkan kesiapan tinggi dalam mengadopsi desain
baru jika difasilitasi oleh pelatihan yang tepat, dukungan kebijakan, dan akses terhadap desainer atau
platform kolaboratif.

Dalam upaya mendorong transformasi desain pada UMKM Kkerajinan, pemetaan strategis melalui
analisis SWOT menjadi langkah penting untuk menggali potensi unggulan dan mengantisipasi tantangan
yang dihadapi. Tabel berikut merangkum dimensi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang
berkaitan dengan adopsi desain inovatif, sehingga dapat menjadi dasar bagi penyusunan strategi
pengembangan produk yang lebih adaptif, kreatif, dan berkelanjutan [24]. Berikut Tabel 4 SWOT analisis
terkait adopsi desain produk.

Tabel 4. SWOT Adopsi Desain Produk Inovatif pada UMKM

Aspek Deskripsi

Strengths (Kekuatan) Produk unik, berbasis budaya lokal, potensi pasar ekspor, fleksibilitas
desain.

Weaknesses (Kelemahan) Minimnya keahlian desain, biaya pengembangan, kurangnya SDM
kreatif.

Opportunities (Peluang) Dukungan kebijakan, akses pasar daring, tren desain lokal-global.

Threats (Ancaman) Persaingan produk massal, adopsi teknologi rendah, perubahan
preferensi konsumen.

Sumber: [15], [18]

Tabel analisis SWOT adopsi desain produk inovatif pada UMKM kerajinan memberikan gambaran
menyeluruh mengenai faktor internal dan eksternal yang memengaruhi keberhasilan implementasi desain
baru. Dari sisi kekuatan, UMKM memiliki fleksibilitas produksi, kedekatan dengan konsumen lokal, serta
kearifan lokal sebagai inspirasi desain. Namun, kelemahan utama terletak pada keterbatasan sumber daya
manusia yang memiliki keahlian desain, minimnya anggaran untuk riset dan pengembangan, serta akses
yang terbatas terhadap teknologi pendukung. Di sisi peluang, meningkatnya minat pasar terhadap produk
unik dan berkarakter lokal, serta dukungan program pemerintah dan digitalisasi membuka ruang
pertumbuhan yang signifikan. Sementara itu, ancaman muncul dari tekanan kompetisi pasar, perubahan
tren desain global yang cepat, dan risiko stagnasi jika tidak ada inovasi yang berkelanjutan. Melalui
pemahaman ini, UMKM dapat menyusun strategi penguatan kapasitas internal dan membangun kolaborasi
eksternal untuk menciptakan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan.

Dalam mengukur kesiapan UMKM kerajinan untuk mengadopsi inovasi desain secara efektif,
diperlukan pendekatan visual yang mampu mencerminkan kekuatan dan kelemahan di berbagai aspek
secara holistik. Radar chart berikut menyajikan indeks kesiapan inovasi desain UMKM yang mencakup
empat dimensi utama—sumber daya manusia (SDM), akses terhadap modal, wawasan pasar, dan kemitraan
desain—guna memberikan gambaran yang komprehensif tentang potensi adopsi dan area yang masih
memerlukan penguatan. Visualisasi ini penting sebagai pijakan awal dalam merancang strategi
pendampingan dan intervensi yang lebih terarah dan berdampak.

Radar chart pada Gambar 4 menggambarkan tingkat kesiapan UMKM kerajinan dalam mengadopsi
inovasi desain berdasarkan empat indikator utama: sumber daya manusia (SDM), akses modal, wawasan
pasar, dan kemitraan desain. Dari visualisasi terlihat bahwa aspek SDM menempati nilai tertinggi (2,7 dari
skala 5), menunjukkan adanya potensi tenaga kerja yang dapat dikembangkan lebih lanjut melalui
pelatihan. Wawasan pasar dan akses modal berada pada level menengah (2,5 dan 2,2), mencerminkan
kebutuhan akan edukasi pasar dan dukungan pembiayaan yang lebih terstruktur. Sementara itu, kemitraan
desain mencatat nilai terendah (1,8), menandakan bahwa kolaborasi antara UMKM dan pihak eksternal
seperti desainer profesional atau institusi pendidikan masih sangat terbatas. Pola ini menunjukkan bahwa
meskipun terdapat kesiapan awal, diperlukan intervensi yang terarah untuk memperkuat jaringan kemitraan
dan memperluas akses pendukung inovasi desain secara lebih menyeluruh.
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Gambar 4. Indeks Kesiapan Inovasi Desain UMKM
Sumber: [18]

7. Rekomendasi Strategis dan Implikasi Kebijakan Peningkatan Daya Saing UMKM

Untuk mendorong inovasi desain secara sistemik, diperlukan pendekatan kolaboratif antara pelaku
UMKM, pemerintah, akademisi, dan desainer professional [25]. Pemerintah dapat memberikan insentif
berupa subsidi pengembangan produk, fasilitasi pelatihan desain, dan dukungan promosi melalui pameran
berskala lokal hingga internasional.

Lembaga pendidikan dan inkubator bisnis dapat menjadi mitra dalam pengembangan produk
berbasis riset desain, sedangkan pelaku industri kreatif dapat dilibatkan dalam kurasi dan penguatan
identitas visual produk. Selain itu, pembentukan platform kolaboratif antara UMKM dan komunitas
desainer dapat mendorong adopsi desain yang sesuai dengan karakteristik lokal dan tren pasar global [26].
Kebijakan yang mendukung seperti pemotongan pajak untuk kegiatan riset desain atau penyediaan dana
inkubasi inovasi akan menjadi pendorong utama dalam menciptakan ekosistem UMKM yang inovatif dan
berkelanjutan.

Kolaborasi lintas sektor menjadi kunci dalam mendorong inovasi desain yang berdampak nyata
bagi UMKM kerajinan. Tabel di bawah ini menyajikan rekomendasi kebijakan yang dirancang secara
spesifik berdasarkan peran strategis masing-masing aktor—pemerintah, lembaga riset, dan asosiasi
UMKM—untuk memperkuat ekosistem inovasi yang inklusif dan berkelanjutan.

Tabel 5. Rekomendasi Kebijakan per Aktor

Aktor Peran Utama Rekomendasi Kebijakan
Pemerintah Pembuat regulasi dan penyedia Subsidi desain, pemotongan pajak, promosi
insentif produk kreatif
Lembaga Riset Penyedia pelatihan dan dukungan | Program riset desain, kolaborasi penelitian
teknis
Asosiasi UMKM Fasilitator jaringan dan advokasi Pelatihan literasi desain, kurasi produk
bersama

Sumber: [27]

Tabel 5 rekomendasi kebijakan berdasarkan peran aktor menyoroti kontribusi strategis yang dapat
diberikan oleh pemerintah, lembaga riset, dan asosiasi UMKM dalam memperkuat inovasi desain pada
sektor kerajinan rumahan. Pemerintah diharapkan berperan sebagai fasilitator utama melalui kebijakan
insentif fiskal, subsidi pelatihan, dan pendanaan riset terapan. Lembaga riset memiliki peran penting dalam
mendukung riset desain berbasis tren dan kearifan lokal, serta menjembatani kolaborasi antara desainer dan
pelaku usaha. Sementara itu, asosiasi UMKM berfungsi sebagai penggerak advokasi, penyebarluasan
informasi, serta penguatan kapasitas anggota melalui pelatihan teknis dan manajemen inovasi. Sinergi dari
ketiga aktor ini diharapkan menciptakan ekosistem kebijakan yang adaptif dan responsif terhadap
kebutuhan inovasi desain berbasis komunitas.

8. Kesimpulan

Inovasi desain terbukti menjadi strategi yang efektif dan berkelanjutan dalam meningkatkan
profitabilitas UMKM kerajinan rumahan. Dengan menghadirkan desain yang tidak hanya menarik secara
estetika tetapi juga fungsional, ergonomis, dan relevan dengan tren pasar, UMKM mampu menciptakan
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nilai tambah yang signifikan pada produknya. Desain yang kreatif memberikan keunggulan kompetitif
melalui peningkatan harga jual, perluasan segmen pasar, serta loyalitas pelanggan yang lebih kuat. Studi
kasus dalam penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan desain berbasis riset pasar mampu mendorong
peningkatan omzet hingga 50%, sekaligus menekan biaya produksi melalui efisiensi penggunaan bahan
dan waktu pengerjaan.

Namun demikian, implementasi inovasi desain masih menghadapi tantangan besar, terutama dalam
aspek sumber daya manusia, akses modal, dan kemitraan desain. Banyak pelaku UMKM belum memiliki
pemahaman strategis terhadap peran desain dalam pengembangan usaha, dan masih menganggapnya
sebagai beban biaya, bukan investasi. Padahal, dengan dukungan pelatihan yang tepat, kolaborasi dengan
desainer profesional, serta kebijakan pemerintah yang pro-inovasi, potensi transformasi bisnis melalui
desain sangat besar.

Oleh karena itu, perlu dirancang pendekatan kolaboratif yang menghubungkan UMKM dengan
ekosistem pendukung seperti institusi pendidikan, desainer lokal, asosiasi usaha, dan lembaga pemerintah.
Kebijakan insentif untuk riset desain, pelatihan keterampilan desain, serta fasilitasi promosi produk di pasar
domestik dan global menjadi elemen penting dalam mendorong adopsi desain inovatif secara luas. Upaya
ini tidak hanya meningkatkan profitabilitas UMKM, tetapi juga memperkuat posisi sektor kerajinan sebagai
bagian dari ekonomi kreatif nasional yang berdaya saing tinggi.

Desain bukan sekadar elemen visual, melainkan instrumen strategis yang mampu mengubah
lanskap bisnis UMKM kerajinan menjadi lebih adaptif, responsif, dan berorientasi pasar. Dengan
mengintegrasikan desain dalam proses produksi dan strategi pemasaran, UMKM dapat menavigasi
tantangan pasar modern dan mengoptimalkan potensi pertumbuhan jangka panjang.
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